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ABSTRAK

Industri alas kaki merupakan industri padat karya yang membutuhkan ketampilan
dalam proses produksinya. Di Indonesia, industri alas kaki terbagi menjadi sektor formal
dan sektor informal. Secara umum, pekerja dan pengelola bengkel pada sektor alas kaki
informal memiliki latar belakang pendidikan yang rendah. Persepsi dan pengetahuan
mereka mengenai keselamatan juga rendah. Sementara dalam kegiatan sehari-harinya,
interaksi pekerja terhadap perkakas & mesin berbahaya serta bahan-bahan B3
merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Selain itu, kondisi kerja yang relatif buruk
dapat menjadi kondisi tidak selamat di lingkungan kerja. Dengan demikian, pada sektor
alas kaki informal ini, diperlukan suatu upaya dalam perbaikan lingkungan kerja.
Participatory Ergonomics merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam
upaya perbaikan lingkungan kerja.

Penelitian ini dilakukan pada tiga bengkel alas kaki informal Cibaduyut. Langkah
yang dilakukan mencakup evaluasi dan analisis kondisi lingkungan kerja serta evaluasi
iklim keselamatan. Evaluasi dan analisis kondisi lingkungan kerja dilakukan dengan
menggunakan instrumen lembar periksa yang terdapat pada ILO-PATRIS (Pelatihan Aksi
Bersama Untuk Sektor Informal). Kemudian, persepsi pekerja dan pengelola bengkel
mengenai keselamatan dievaluasi menggunakan metode The Nordic Occupational
Safety Climate Questionnaire (NOSACQ-50).

Berdasarkan hasil NOSACQ-50, rata-rata iklim keselamatan pekerja memiliki
nilai rendah (dimensi 1) dan cukup rendah (dimensi 2,3,5). Sedangkan, rata-rata iklim
keselamatan pengelola memiliki nilai rendah (dimensi 5) dan cukup rendah (dimensi 1).
Berdasarkan ILO-PATRIS, dihasilkan beberapa aspek perbaikan prioritas yang harus
diterapkan pada lingkungan kerja, mencakup lingkungan fisik, bangunan, fasilitas
kesejahteraan, ergonomi, peralatan kerja, peralatan perlindungan diri (PPD) dan
pengelolaan harian. Berdasarkan Participatory Ergonomics, terdapat beberapa solusi
perbaikan yang berhasil diaplikasikan selama penelitian diantaranya : peningkatan
sirkulasi udara pada pekerja upper & lasting, peningkatan sumber pencahayaan alami
pada ruang grinding, peningkatan kenyamanan pada perkakas, perancangan alat
pelindung jari, modifikasi kursi kerja dengan sandaran, serta instalasi plafon untuk
menutup sumber berbahaya dari atap Asbes.



ABSTRACT

The footwear industry is a labor-intensive industry that requires skilled- labor in
the production process. In Indonesia, the footwear industry is divided into formal and
informal sectors. In general, workers and managers of informal footwear workshops have
a low educational background. Perception and knowledge about Safety are also low.
While in their daily activities, interactions of workers to dangerous machinery & tooling,
and hazardous & toxic materials are unavoidable. In addition, the relatively poor working
conditions can be the unsafe condition in the workplace. Thus, in this informal footwear
sector, we need an effort to improve the working environment. Participatory Ergonomics
is one approach that is used in an effort to improve the working environment.

This study was conducted at three informal footwear workshops. Steps taken
include evaluation and analysis of working environment as well as evaluation of safety
climate. Evaluation and analysis of working environment conducted by using a check
sheet instruments contained in the ILO-PATRIS (Action Training for Informal Sector).
Then, perceptions regarding the safety of workers and managers were evaluated using
The Nordic Occupational Safety Climate Questionnaire (NOSACQ-50).

Based on the results NOSACQ-50, the average worker's safety climate has low
values (dimension 1) and quite low (dimensions 2,3,5). Meanwhile, the average
managers has low values (dimension 5) and quite low (dimension 1). Based on the ILO-
PATRIS, produced some aspects of priority improvements that should be applied in the
work environment, including the physical environment, the buildings, welfare facilities,
ergonomics, work equipment, personal protection equipment and daily management.
Based on Participatory Ergonomics, there are several solutions that have been applied
during the research include: improved air circulation in the upper & lasting workplace,
increase natural lighting sources in the grinding room, improved comfort in tooling, design
tools finger guard, modification work chair with a backrest, and the installation of the
ceiling to cover the hazardous source of the Asbestos roof.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, indentifikasi dan
perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri alas kaki merupakan industri padat karya (labour intensive),
dimana tenaga manusia secara masal dibutuhkan dalam proses produksinya.
Saat ini, industri padat karya di Indonesia masih sangat dibutuhkan, karena
memiliki peran dalam menyumbang devisa bagi negara, serta dapat menyerap
tenaga kerja secara masal. Kementrian perindustrian mencatat, bahwa industri
padat karya di Indonesia memiliki peran besar dalam mendongkrak ekspor.
Sebagai contoh pada tahun 2014, industri alas kaki nasional memberikan devisa
sebesar 4,11 miliar dollar AS atau 2,33 persen terhadap total ekspor nasional
(http://print.kompas.com/baca/ekonomi/sektor-riil/2015/10/06). ~ Di  Indonesia,
industri alas kaki terbagi menjadi dua sektor, yaitu sektor formal dan sektor
informal.

Pada sektor alas kaki informal, latar belakang pendidikan pengelola
bengkel maupun pekerja umumnya rendah. Hal tersebut disebabkan karena
keterampilan dalam membuat produk sepatu adalah yang paling diutamakan.
Konsekuensinya, baik pekerja maupun pengelola bengkel memiliki persepsi serta
pengetahuan terkait keselamatan yang rendah. Sementara dalam kegiatan
sehari-harinya, terdapat beragam potensi bahaya baik yang ditimbulkan dari
interaksi pekerja terhadap peralatan kerja berbahaya, interaksi terhadap bahan-
bahan kimia B3, serta kondisi kerjanya yang tidak selamat. Indonesia sendiri
memiliki aturan pemerintah terkait dengan keselamatan kerja yang mewajibkan
seluruh pelaku usaha agar melindungi pekerjanya, seperti pada Undang-Undang
Republik Indonesia Tahun 2003 (pasal 86), yang berisi tentang hak pekerja untuk
memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerjanya. Dengan

demikian, peningkatan keselamatan pada sektor ini menjadi penting.
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Di Indonesia, sektor alas kaki informal telah tersebar secara luas di
beberapa daerah khususnya di Jawa Barat. Berdasarkan data Biro Pusat
Statistik (1996), beberapa daerah penghasil alas kaki di Jawa Barat diantaranya
seperti, Ciomas (Kabupaten Bogor), Kabupaten Tasikmalaya, Desa Sukaregang
dan Sukawening (Kabupaten Garut), Desa Nyomplong (Kabupaten Sukabumi),
Desa Jomin (Kabupaten Karawang), Desa Kebarepan (Kabupaten Cirebon) dan
Cibaduyut (Kota Bandung Selatan) (ILO, 2004).

Cibaduyut merupakan salah satu kawasan sentra informal alas kaki
terbesar di Jawa Barat (ILO, 2004). Produksi dari sektor informal Cibaduyut telah
mampu menjangkau ke beberapa daerah di Indonesia hingga ke luar negeri.
Menurut Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Pengembangan
Industri Kecil Menengah Persepatuan Kota Bandung, Darmawan, sepanjang
tahun 2011, sekitar 40% sektor informal Cibaduyut sudah memproduksi sepatu
untuk dipasarkan di beberapa negara seperti Amerika, Jerman, Inggris, Belanda,
dan  Belgia (http://www.pikiran-rakyat.com/ekonomi/2011/12/04/167975/40-
sepatu-sepatu-cibaduyut-dipasarkan-ke-luar-negeri). Namun pada sektor ini,
masalah utama terletak pada keselamatan kerja. Terlihat berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Tim ILO-IPEC pada 456 dari 1.132 sektor alas
kaki informal Cibaduyut, menunjukkan bahwa terdapat keprihatinan terhadap
keselamatan, seperti terdapat keterlibatan pekerja anak, ventilasi dan
pencahayaan yang buruk, postur kerja yang buruk, pencegahan dari faktor
bahaya bahan kimia/B3 yang buruk, pencegahan bahaya kebakaran yang buruk,
serta penempatan dan penggunaan peralatan kerja yang buruk dengan
mengesampingkan aspek keselamatan (Markkanen, 2004). Selain itu,
berdasarkan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Yayasan Kesehatan Ulil
Albab ditemukan fakta, bahwa sebagian besar pekerja pada industri rumahan
Cibaduyut mengidap beberapa penyakit seperti sakit kepala, masuk angin, pegal
dan nyeri otot, penyakit pernapasan seperti asma, pendarahan di hidung, TBC
dan lainya (Markkanen, 2004). Dengan melihat fakta-fakta tersebut, dapat
terlihat bahwa tantangan yang dihadapi sektor alas kaki informal meliputi upaya
dalam peningkatan kesadaran pekerja maupun pengelola, bahwa produksi
sepatu merupakan pekerjaan yang berbahaya, serta perbaikan terkait

keselamatan kerja (Markkanen, 2004).
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan pada tiga bengkel alas kaki informal Cibaduyut,
Jawa Barat. Bengkel A merupakan bengkel berskala menegah. Sementara
Bengkel B dan C merupakan bengkel berskala kecil.

Permasalahan terkait keselamatan yang dihadapi oleh ketiga bengkel
tersebut relatif sama halnya dengan permasalahan keselamatan yang telah
diungkapkan oleh Tim-ILO sebelumnya, dimana ketiga bengkel masih belum
memiliki aturan standar keselamatan. Pengelola bengkel maupun pekerja
memiliki persepsi dan pengetahuan yang rendah terkait keselamatan. Upaya
pengelola maupun pekerja dalam menangani peralatan kerja berbahaya serta
bahan-bahan kimia B3 masih rendah. Seluruh bahan kimia yang umum
digunakan berbasis organic solvent, yang memiliki dampak berbahaya terhadap
manusia serta dampak bahaya kebakaran apabila metode penggunaan, dan
penyimpananya tidak diperhatikan dengan seksama. Disamping itu, kondisi
lingkungan kerja pada ketiga bengkel terkait dengan kebersihan, posisi/sikap
kerja, perilaku bekerja, serta ergonomi yang relatif buruk, menjadi suatu
ketidaknyamanan dan kondisi tidak selamat. Dengan demikian, sudah
semestinya hal-hal terkait dengan keselamatan pada lingkungan kerja dapat
menjadi perhatian yang sangat serius pada ketiga bengkel tersebut.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan
keselamatan pada lingkungan kerja Bengkel A, B dan C, adalah dengan
melakukan pendekatan Participatory Ergonomics (PE). PE adalah suatu
pendekatan dengan melibatkan secara aktif pekerja dan pihak-pihak terlibat
lainya seperti pengelola bengkel serta ahli yang ditujukan untuk merencanakan
dan melaksanakan progam terkait dengan ergonomi guna memperbaiki kondisi
lingkungan kerja menjadi lebih selamat.

Dengan demikian, masalah yang menjadi fokus pada penelitian ini
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Faktor apa saja yang menyebabkan kecelakaan dan kondisi lingkungan
kerja tidak selamat?

2. Bagaimana persepsi pekerja, dan pengelola bengkel terkait keselamatan
kerja?

3. Apa saja usulan perbaikan yang harus diterapkan berdasarkan

Participatory Ergonomics?
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1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Pada penelitian ini, yang menjadi asumsi penelitian diantaranya :

1. Penelitian dilakukan pada tiga bengkel alas kaki Cibaduyut yang
mengetahui informasi panduan praktis Pelatihan Aksi Bersama Untuk
Pelaku Sektor Informal (PATRIS) dari Tim ILO pada tahun 2003.

2. Data iklim keselamatan yang diperoleh pada penelitian diasumsikan
parametrik dan berdistribusi normal.

3. Data iklim keselamatan pengelola Bengkel diasumsikan reliabel.

Penelitian ini juga menggunakan beberapa batasan, diantarnya :
Penelitian hanya dilakukan pada tiga bengkel alas kaki.

2. Penelitian hanya mencakup evaluasi dan perbaikan pada kondisi
lingkungan kerja.

3. Penelitian tidak mencakup interaksi pekerja dengan alat/mesin produksi.

1.4 Tujuan Penelitian
Berikut merupakan tujuan dari penelitian skripsi yang dijabarkan sebagai
berikut :
1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja dan
kondisi kerja tidak selamat.
2. Mengetahui persepsi dari pekerja dan pengelola bengkel terkait dengan
keselamatan kerja.
3. Menyusun usulan perbaikan apa saja yang harus diterapkan,

berdasarkan Participatory Ergonomics.

1.5 Manfaat Penelitian
Berikut ini merupakan manfaat penelitian yang dijabarkan adalah sebagai
berikut :
1. Dapat mengimplementasikan ilmu teknik industri yang telah dipelajari di
bangku perkuliahan kedalam dunia nyata.
2. Mendapatkan pengalaman dan wawasan terkait permasalahan yang
terjadi di dunia Industri.
3. Dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di perusahaan terkait

dengan masalah kesehatan dan keselamatan kerja.
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1.6 Metodologi Penelitian
Berikut akan dijabarkan metodologi penelitian (Gambar 1.5). Beberapa
tahapan yang terakum dalam metodologi penelitian ini diantaranya :
1. Penentuan Topik
Pada tahapan ini peneliti melakukan penentuan topik yang akan
diangkat. Topik yang dibahas yaitu terkait dengan permasalahan
kesehatan dan keselamatan kerja.
2. Penentuan Objek
Setelah peneliti menentukan topik yang akan dibahas. Pada
tahapan ini peneliti melakukan penentuan objek yang disesuaikan dengan
topik yang akan dibahas. Pada penelitian ini objek yang digunakan yaitu
tiga bengkel pada sektor alas kaki informal Cibaduyut.
3. Studi Literatur
Studi literatur yaitu mempelajari teori-teori yang bersumber dari
literatur tertentu yang berguna/mendukung penelitian yang dilakukan.
4. Studi Lapangan
Studi lapangan yakni mempelajari kondisi aktual yang terjadi di
lapangan. Studi ini dilakukan baik melalui observasi maupun wawancara
baik kepada pekerja maupun pengelola di lapangan.
5. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Pada tahapan ini, dilakukan identifikasi dan dirumuskan
berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan.
6. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
Tahapan pengumpulan data mencakup pengumpulan data primer
maupun sekunder yang ada di lapangan. Pengambilan data primer
dilakukan dengan mengumpulkan data kondisi lingkungan kerja mecakup
diskusi awal, evaluasi lingkungan kerja menggunakan lembar periksa
ILO-PATRIS, dan pengolahan data kuesioner NOSACQ-50. Data
sekunder merupakan data lain yang dibutuhkan sebagai pelengkap.
Pendekatan yang digunakan dalam keseluruhan penelitian ini adalah PE
(Participatory Ergonomics). PE merupakan langkah awal penelitian yang
dilakukan dengan pengenalan PE serta pembentukan Tim-PE. Melalui

pendekatan ini, kemudian bersama pihak-pihak terlibat yang terdiri dari
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pengelola, pekerja, dan ahli dilakukan pembahasan mengenai kondisi
lingkungan kerja, potensi bahaya yang dihadapi, hingga tahap perbaikan.
7. Analisis
Tahapan ini berisi mengenai analisa terkait hasil pengumpulan
data yang didapatkan pada tahapan sebelumnya. Analisis dilakukan
untuk menentukan permasalahan apa saja yang dianggap serius/menjadi
penyebab kecelakaan serta kondisi kerja tidak selamat sebagai prioritas,
untuk kemudian dijadikan suatu dasar untuk mencari solusi yang tepat.
8. Diskusi Usulan Perbaikan
Diskusi usulan perbaikan bertujuan untuk mendapatkan sistem
kerja yang lebih baik demi mengatasi permasalahan yang ada. Perbaikan
didapat setelah melakukan diskusi secara partisipatif terkait pemecahan
masalah yang didapatkan dengan pihak terlibat.
9. Kesimpulan dan Saran
Tahapan ini berisi mengenai kesimpulan dan saran yang dapat
ditarik berdasarkan penelitan yang telah dijalankan. Saran yang dibuat
bertujuan untuk meberikan perbaikan untuk penelitian selanjutnya dan

juga sebagai perbaikan bagi perusahaan.

1.7 Sistematika Penulisan

Berikut akan dijabarkan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tinjauan perusahaan,
identifikasi dan perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini akan berisi tentang teori-teori yang bersumber dari literatur
maupun media lainnya, yang menjadi landasan untuk memecahkan
permasalahan pada penelitian.
BAB Il Pengumpulan dan Pengolahan Data

Bab ini berisi pengumpulan data-data terkait kondisi kerja saat ini, serta
mengevaluasi faktor apa saja yang menyebabkan kecelakaan, serta kondisi kerja
tidak selamat yang terdapat pada lingkungan kerja ketiga bengkel. Selain itu,

dilakukan juga pengolahan data kuesioner NOSACQ-50, yang berguna untuk
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mengetahui persepsi/sudut pandang baik pengelola maupun pekerja terkait
dengan keselamatan.
BAB IV Analisis dan Diskusi Usulan Perbaikan

Pada bab ini akan berisi tentang analisis dan diskusi usulan perbaikan
pada ketiga bengkel. Hasil dari pengamatan akan dianalisis dan dicari solusi
perbaikan berdasarkan PE.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan berupa usulan yang dihasilkan
dari penelitian yang telah dilakukan dan saran yang diberikan peneliti baik untuk

pihak pengelola bengkel maupun untuk penelitian selanjutnya.

Penentuan Topik

'

Penentuan Objek

! |

Studi Literatur Studi Lapangan

l

Identifikasi dan
Perumusan Masalah

I

e Pengenalan dan
Pembentukan Tim-
PE

e Pengumpulan
Insiden dan
Keluhan Melalui
Diskusi Awal

e Evaluasi Kondisi
Kerja dengan
Lembar Periksa
(ILO PATRIS)

e Pengolahan Data
Kuesioner
NOSACQ-50

Analisis dan Diskusi
Usulan Perbaikan,

'

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.5 Flow Chart Metodologi Penelitian
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